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Pakcoy merupakan tanaman berumur pendek dan memiliki kandungan gizi yang tinggi 
yang diperlukan oleh tubuh. Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil 
pakcoy adalah media tanam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai 
media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil pakcoy. Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (4 x 4) dengan perlakuan M1 (tanah), M2 (tanah + pupuk kandang), M3 (tanah 
+ pasir) dan M4 (tanah + pasir + pupuk kandang). Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 
tanam berupa campuran tanah, pasir dan pupuk kandang memberikan rata-rata nilai tertinggi 
untuk semua parameter amatan, meskipun berbeda tidak nyata dengan media tanam campuran 
tanah dan pupuk kandang. 
 
Kata kunci: pupuk kandang, pasir, sifat fisik tanah 
 
ABSTRACT 
Pakcoy is a short-lived plant and has the high nutritional content needed by the body. One of 
the factors that influence the growth and yield of pakcoy is the growing medium. This study 
aims to determine the effect of various growing medium on the growth and yield of pakcoy. 
This study used a randomized block design (4 x 4) with treatment of M1 (soil), M2 (soil + 
manure), M3 (soil + sand) and M4 (soil + sand + manure). The results showed that the growing 
medium is a mixture of soil, sand, and manure gave the highest average value for all observed 
parameters, although it was not significantly different from the mixed growing medium of soil 
and manure. 
 




Pakcoy atau bok choy (Brassica rapa subsp. Chinensis) merupakan sayuran yang 
termasuk dalam family Brassicaceae. Sayuran ini pada umumnya dikonsumsi sebagai lalapan, 
campuran berbagai masakan maupun asinan.  Pakcoy memiliki kandungan gizi yang tinggi, 
sehingga baik untuk dikonsumsi dalam rangka menunjang gaya hidup sehat. Menurut USDA 
(2019), dalam 100 g pakcoy terdapat 95,32 g air, serat 1 g, energy 13 kcal, protein 1,5 g, 
kalsium 105 mg, fosfor 27 mg, potassium 252 mg, vitamin A 4468 IU, vitamin C 45 mg dan 




folat 66 g. Hasil penelitian Uliani (2009) menunjukkan bahwa sari sawi  pakcoy mempunyai 
aktifitas sebagai penangkap radikal DPPH atau sebagai antioksidan karena kandungan vitamin 
C, E dan beta karoten yang dikandungnya. 
Dalam melakukan budidaya sayuran, ada beberapa kendala yang dihadapi, salah satunya 
kesuburan tanah. Pada umumnya untuk mengatasi kesuburan tanah, petani hanya memberikan 
pupuk anorganik. Tujuan utama pemberian pupuk anorganik adalah untuk menambah 
ketersediaan hara secara cepat dalam tanah sehingga dapat memenuhi kebutuhan hara tanaman, 
tetapi tidak dapat memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah, bahkan cenderung merusak tanah.  
Residu pupuk anorganik yang tertinggal ditanah maupun yang tercuci oleh air hujan atau irigasi 
menyebabkan pencemaran lingkungan (Ibrahim et al. 2014).  
Setiap bahan yang ditambahkan ke tanah ataupun media tanam harus dapat memperbaiki 
sifat-sifat tanah, sehingga sesuai dengan kondisi atau syarat tumbuh yang dikehendaki 
tanaman. Penggunaan bahan organik merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
menyediakan hara bagi tanaman sekaligus memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah. 
Pemberian pupuk organik dalam jangka panjang secara signifikan meningkatkan unsur hara 
tanah dan mikroba tanah (LI Chun-xi et al. 2018), menurunkan bulk density, meningkatkan 
porositas total dan stabilitas agregat makro (Kamal et al. 2012). Hasil penelitian Marpaung 
(2014) juga menunjukkan bahawa pengurangan  pupuk  anorganik  sebesar  25%  dan    
digantikan    dengan    pupuk    organik   mampu   menjaga   kelestarian   tanah   dan   dapat    
mempertahankan   pertumbuhan   tanaman jagung. 
 
METODOLOGI 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di Keluharan Tegal Rejo, Kecamatan Poso Kota Utara, 
Kabupaten Poso pada bulan April hingga Juni 2016. 
Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih pakcoy, polybag, bak 
perkecambahan, tanah, pasir, dan pupuk kandang kambing. Alat yang digunakan antara lain 
mistar/meteran, alat tulis menulis, sekop, waring, ember, timbangan digital, hand sprayer, 
kamera dan gelas ukur. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan 
media tanam, sebagai berikut: 




M1 = Tanah 
M2 = Tanah + pupuk kandang (1:1) 
M3 = Tanah + pasir (1:1) 
M4 = Tanah + pupuk kandang + pasir (1:1:1) 
Tiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 16 unit percobaan. Tiap unit 
percobaan terdiri dari 8 polibag, sehingga total keseluruhan polybag yang digunakan adalah 
128 polibag. Pelaksanaan penelitian meliputi: 
1. Penyemaian 
Sebelum disemai, benih pakcoy direndam terlebih dahulu dalam air selama 2 jam. 
Setelah ditiriskan, benih pakcoy disebar secara merata pada media semai di bak 
perkecambahan. Media semai yag digunakan berupa campuran tanah dan pupuk kandang 
kambing dengan perbandingan 2:1. Media semai disemprot menggunakan hand sprayer dan 
diletakkan pada tempat yang tidak terkena matahari langsung.  
2. Penanaman  
Bibit pakcoy yang telah berumur 2 MSS dipindahkan ke polybag yang telah berisi 
media tanam sesuai perlakuan. Satu polybag ditanami 2 bibit pakcoy, tetapi setelah berumur 
2 MST dilakukan penjarangan sehingga menyisakan 1 tanaman per polybag. 
3. Pemeliharaan 
Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman, penyiangan dan pengendalian 
organisme pengganggu tanaman (OPT). Penyiraman dilakukan 2 kali sehari, pada pagi dan 
sore hari atau tergantung kondisi kelembaban tanah. Penyiangan dilakukan secara manual, 
yaitu mencabuti gulma yang tumbuh di dalam maupun sekitar polybag. Pengendalian OPT 
disesuaikan dengan gejala serangan yang terjadi. 
4. Panen 
Tanaman pakcoy dipanen pada umur 28 HST. Pemanenan dilakukan dengan cara 
membongkar polybag, kemudian melepaskan tanah yang menempel pada bagian akar secara 
hati-hati agar akar tidak terputus. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Analisis Sidik Ragam 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam yang dilakukan terhadap semua parameter amatan, maka 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
 




Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Sidik Ragam Terhadap Variabel Amatan 
No. Variabel Fhitung Perlakuan KK (%) 
1. Tinggi Tanaman 1 MST 350,99** 2,10 
2. Tinggi Tanaman 2 MST 148,18** 2,38 
3. Tinggi Tanaman 3 MST 121,62** 2,86 
4. Jumlah Daun 1 MST 42,36** 3,19 
5. Jumlah Daun 2 MST 27,47** 5,48 
6. Jumlah Daun 3 MST 14,38** 8,52 
7. Luas Daun 1 MST 48,83** 12,89 
8. Luas Daun 2 MST 19,21** 15,88 
9. Luas Daun 3 MST 19,20** 13,23 
10. Bobot Segar Tanaman 31,45** 20,88 
11. Panjang Akar  4,29* 10,45 
12. Volume Akar 4,39* 9,34 
 
Tinggi Tanaman 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan media tanam berpengaruh 
sangat nyata terhadap tinggi tanaman. Rata-rata tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Pakcoy 
Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 



























Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata berdasarkan 
uji DMRT taraf 5% 
Berdasarkan hasil uji DMRT 5% diketahui bahwa tinggi tanaman tertinggi diperoleh dari 
perlakuan M4, berbeda nyata dengan perlakuan lainnya pada umur 1 MST, namun berbeda 
tidak nyata dengan perlakuan M2 pada umur 2 MST dan 3 MST. Media tanam campuran tanah, 
pasir dan pupuk kandang merupakan media yang paling ideal untuk pertumbuhan pakcoy, 
karena selain memperbaiki sifat fisik tanah juga menyediakan hara yang dibutuhkan tanaman. 
Menurut Barrett et al. (2016), selain struktur fisik yang sesuai, media tumbuh harus 
menyediakan lingkungan biologis dan kimiawi yang sesuai dimana akar tanaman mendapatkan 
unsur hara secara efektif.  
Bahan organik yang ditambahkan ke tanah berdampak positif pada sifat fisik tanah dan 
melepaskan unsur hara secara bertahap ke dalam tanah (Anthonio, et al., 2018). Pupuk kandang 
kambing memiliki struktur yang lebih padat dan kandungan airnya lebih sedikit dibandingkan 




pupuk kandang sapi dan babi, menghasilkan aerasi yang lebih baik dan proses fermentasinya 
berlangsung lebih cepat (Borges et al., 2019). Pupuk kandang kambing mengandung 0,60% N, 
0,30% P, 0,17% K dan 60% air (Lingga dan Marsono, 2013). Kandungan unsur hara Nitrogen 
dalam pupuk kandang kambing mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman. Menurut 
Munawar (2011), Nitrogen merupakan bagian dari klorofil yang mampu mengubah sinar 
matahari menjadi energy kimia yang diperlukan untuk fotosintesis sehingga dapat membantu 
pertumbuhan tanaman, peningkatan produksi biji dan buah serta meningkatkan kualitas daun.  
Jumlah dan Luas Daun  
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan media tanam berpengaruh 
sangat nyata terhadap jumlah dan luas daun. Rata-rata jumlah dan luas daun dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. Rata-rata Jumlah dan Luas Daun Pakcoy 
Perlakuan 
Jumlah Daun (Helai) Luas Daun (cm2) 
















































Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata berdasarkan 
uji DMRT taraf 5% 
Berdasarkan uji DMRT diketahui bahwa jumlah daun terbanyak dan luas daun terbesar 
diperoleh dari perlakuan media tanam campuran tanah, pupuk kandang dan pasir (M4), namun 
berbeda tidak nyata dengan media campuran tanah dan pupuk kandang.  Hasil serupa 
ditunjukkan oleh penelitian Ogunrotimi & Kayode (2018) yaitu bahwa jumlah daun terbanyak 
dan luas daun terbesar diperoleh dari perlakuan topsoil, namun berbeda tidak nyata dengan 
jumlah dan luas daun dari media campuran topsoil dan pasir sungai. Penelitian Anthonio et al. 
(2018) juga menunjukkan bahwa pencampuran pasir sungai dan serbuk gergaji dengan 
perbandingan 2:1 berpengaruh terhadap peningkatan tinggi tanaman, lingkar batang dan 
jumlah daun.  Penambahan pasir dan pupuk kandang dalam media tanam selain dapat 
memperbaiki sifat fisik tanah, tetapi juga menyediakan hara yang dibutuhkan oleh tanaman. 
Menurut Awodun et al. (2007) pemberian pupuk kandang kambing dapat meningkatkan pH 
tanah sehingga pada akhirnya meningkatkan ketersediaan kation dalam tanah. Pupuk kandang 
mempunyai kemampuan memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, serta mendorong 
perkembangan jasad renik dalam tanah (Sutedjo, 2010). 




Bobot Segar Tanaman 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan media tanam berpengaruh 
sangat nyata terhadap bobot segar tanaman. Bobot segar tanaman dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Rata-rata Bobot Segar Tanaman Pakcoy 













Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata berdasarkan 
uji DMRT taraf 5% 
Berdasarkan hasil uji DMRT 5% diketahui bahwa bobot basah tanaman terbesar 
diperoleh dari perlakuan M2 (tanah dan pupuk kandang kambing), tetapi berbeda tidak nyata 
dengan M4 (tanah, pupuk kandang kambing dan pasir). Pertumbuhan tanaman yang baik 
(pertambahan tinggi tanaman, pertambahan jumlah dan ukuran daun) menyebabkan bobot 
segar tanaman juga bertambah. Pertumbuhan tanaman yang optimal dipengaruhi oleh 
ketersediaan hara, air dan udara dalam media tanam. Penambahan bahan organik dapat 
memperbaiki struktur tanah, sumber unsur hara, meningkatkan kemampuan tanah untuk 
mengikat air, meningkatkan KTK tanah dan merupakan sumber energy bagi mikroorganisme 
(Hardjowigeno, 2015). Hasil penelitian Ponggele & Jayanti (2015) juga menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tanaman dan semakin banyak jumlah daun, maka bobot basah tanaman juga 
makin besar. Menurut Chen et al. (2016) untuk mengukur pertumbuhan tanaman, bobot 
tanaman merupakan fitur penting.  
Panjang dan Volume Akar 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan media tanam berpengaruh 
nyata terhadap panjang dan volume akar. Panjang dan  volume akar dapat dilihat pada Tabel 
5. Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT diketahui bahwa panjang akar terpanjang diperoleh dari 
perlakuan M4 (tanah, pupuk kandang dan pasir), meskipun berbeda tidak nyata dengan 
perlakuan M2 dan M3. Volume akar terbesar diperoleh dari perlakuan M4 dan berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya.  
 
 
Tabel 5. Rata-rata Panjang dan Volume Akar 
























Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata berdasarkan 
uji DMRT taraf 5% 
 
Hal ini didukung oleh hasil penelitian Bhardwaj (2014), yang menunjukkan bahwa media 
tanam berupa campuran pasir, vermikompos, tanah kolam (1:1:1) dengan cocopeat ketebalan 
2 cm menghasilkan jumlah akar terbanyak dan panjang akar terpanjang. Penambahan pasir 
dalam media tanam menyebabkan pori-pori makro bertambah sehingga akar mudah 
berpenetrasi dan berkembang. Menurut Hanafiah (2010), makin porous tanah akan makin 
mudah akar untuk berpentrasi, serta makin mudah air dan udara untuk bersirkulasi. Selain itu, 
penambahan pasir dan bahan organik menyebabkan air mudah terserap dan tersimpan dalam 
media tanam, sehingga dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
Menurut Dariah et al. (2004), tanah yang didominasi oleh fraksi pasir memiliki kapasitas  
infiltrasi  dan  permeabilitas  tinggi, sedangkan bahan  organik  yang  sudah  mengalami 
pelapukan mempunyai kemampuan menyerap dan menahan air yang tinggi. 
 
KESIMPULAN 
Media tanam berpengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 
pakcoy. Media tanam campuran tanah, pasir dan pupuk kandang memberikan hasil tertinggi 
untuk semua parameter amatan, kecuali pada bobot segar tanaman pakcoy. 
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